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ABSTRACT 
The World Health Organization (WHO) has declared the COVID-19 outbreak a public health 

emergency of international concern (PHEIC) and officially designated as a pandemic outbreak and 

health workers are the frontline workers in diagnosing and providing care to patients infected with 

COVID-19. Stress is a form of psychosocial risk, namely a physical and mental response due to an 

imbalance between demands and abilities. The purpose of this study is to look at Psychosocial Factors 

in Health Workers in the period before and during the COVID-19 Pandemic. This study used the 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews & Meta-Analysis (PRISMA) method systematically. 

The inclusion criteria in the study included using original studies related to topics published during the 

COVID-19 pandemic in 2020-2021 while before the COVID-19 pandemic published in 2017-2019, and 

open access to studies. Factors changes that occur in health workers on psychosocial factors involved 

before and during the pandemic, including age, gender, job demands, marital status, organizational 

roles, interpersonal relationships and leadership, and fear of COVID-19 infection. The COVID-19 

pandemic has brought changes to the work system of health workers, of course, this affects the 

psychosocial aspects of health workers. In addition, the COVID-19 pandemic has also brought changes 

to the psychosocial factors that exist in health workers when compared to before the pandemic.  

 

Keywords : Associated Factors, Psychosocial Factors, Health Care Workers, COVID-19 

Pandemic 

 

ABSTRAK 
World Health Organization (WHO) menetapkan wabah COVID-19 sebagai Darurat kesehatan 

Masyarakat yang Menjadi Perhatian Internasional (PHEIC) dan resmi ditetapkan sebagai wabah 

pandemi dan tenaga kesehatan merupakan pekerja dengan garda terdepan dalam mendiagnosa hingga 

memberikan perawatan kepada pasien terinfeksi COVID-19. Stres merupakan bentuk risiko psikososial, 

yakni respon fisik maupun mental akibat ketidakseimbangan antara tuntutan dengan kemampuan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat gambaran Faktor-Faktor Psikososial pada Tenaga Kesehatan 

di Masa Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews & Meta-Analysis (PRISMA) dengan sistematis. Kriteria inklusi 

pada studi diantaranya menggunakan studi original terkait topik terpublikasi saat pandemi COVID-19 

pada 2020-2021 sedangkan sebelum pandemi COVID-19 terpublikasi pada 2017-2019, dan akses studi 

terbuka. Faktor perubahan yang terjadi pada tenaga kesehatan pada faktor-faktor psikososial yang 

terlibat sebelum dan saat pandemi berlangsung, diantaranya: usia, jenis kelamin, tuntutan pekerjaan, 

status pernikahan, peran organisasi, hubungan interpersonal dan kepemimpinan serta ketakutan akan 

infeksi COVID-19. Pandemi COVID-19 membawa perubahan kepada sistem kerja tenaga kesehatan. 

Tentu hal tersebut berpengaruh terhadap aspek psikososial tenaga kesehatan. Selain itu, pandemi 

COVID-19 juga membawa perubahan terhadap faktor psikososial yang ada pada tenaga kesehatan jika 

dibandingkan dengan sebelum pandemi.  

 

Kata Kunci : Faktor Hubungan, Faktor Psikososial, Tenaga Kesehatan, Pandemi COVID-19 

 

PENDAHULUAN 

 

Pada awal tahun 2020, World Health 

Organization (WHO) menetapkan wabah 

COVID-19 sebagai Darurat kesehatan 

masyarakat yang Menjadi Perhatian 
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Internasional (PHEIC) dan resmi ditetapkan 

sebagai wabah pandemi. Hal tersebut 

berdampak kepada tenaga kesehatan di 

seluruh dunia yang menghadapi beban kerja 

berlebih dan terkena dampak psikologis. 

Tekanan karena besar kasus kematian terkait 

dengan pandemi meningkatkan beban pada 

sistem perawatan kesehatan yang berakibat 

pada konsekuensi yang buruk terhadap 

masyarakat (Dubey et al., 2020). Pada 

praktiknya, tenaga kesehatan merupakan 

pekerja dengan garda terdepan dalam 

mendiagnosa hingga memberikan 

perawatan kepada pasien terinfeksi COVID-

19. Rata-rata tenaga kesehatan 

menghabiskan sekitar 16 jam per-hari dalam 

pemberian perawatan terhadap pasien 

COVID-19, sehingga dapat dikategorikan 

kedalam beban kerja berlebih (Huang & 

Zhao, 2020).  

Tenaga kesehatan berpotensi 

mengalami beban mental, hal tersebut 

terjadi karena peningkatan kasus yang 

terkonfirmasi tidak diiringi dengan 

peningkatan Alat Pelindung Diri (APD) 

yang memadai serta kurangnya obat khusus 

untuk perawatan COVID-19 (Elkholy et al., 

2020). Pandemi COVID-19 menjadi 

tantangan besar bagi tenaga kesehatan, 

terutama bagi merek ayang sudah 

berkeluarga maupun tinggal bersama 

keluarga. Bagi tenaga kesehatan, hal ini 

menjadi masalah karena ketakutan 

penularan virus kepada orang yang mereka 

sayangi (Xiang et al., 2020). Kondisi 

tersebut juga berkontribusi dalam kelelahan 

fisik dan mental pada tenaga kesehatan 

(huang & Zhao, 2020). Keadaaan berat ini 

dapat mengakibatkan perkembangan pada 

masalah psikososial maupun kesehatan 

mental, seperti kecemasan, kelelahan, stres, 

insomnia, hingga ketakitan (Johnson et al., 

2020). Peningkatan beban kesehatan mental 

pada tenaga kesehatan merupakan suatu hal 

yang tidak bisa dianggap mudah karena 

dapat berimplikasi pada psikologis jangka 

panjang (aly et al., 2021). Dampak dari 

beban mental diantaranya berupa penurunan 

dalam kepemimpinan, kualitas perawatan 

medis menurun, meningkatkan tingkat 

infeksi dan kematian, hingga penurunan 

tingkat kepuasan pasien (Dyrbye et al., 

2019).  

Pandemi COVID-19 telah berdampak 

pada banyak aspek. Salah satu studi 

mengemukakan bahwa terjadi peningkatan 

psikologis distress pada tahun 2020 

dibandingkan dengan tahun 2018 pada 

remaja berumur 18-24 tahun dan 

perempuan. Penelitian tersebut tentunya 

memperlihatkan bahwa pentingnya 

kesehatan mental dimasa pandemi, termasuk 

didalamnya distribusi pada tenaga kesehatan 

(Pierce et al., 2020).  Tujuan  penelitian ini 

untuk melihat perbedaan faktor psikososial 

yang terjadi sebelum dan saat pandemi 

COVID-19 pada tenaga kesehatan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews & Meta-Analysis (PRISMA) 

dengan sistematis. Pencarian studi yang 

relevan dengan topik penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan kolaborasi 

kata kunci: associated, psychosocial, 

healthcare workers, COVID-19 dari science 

direct dan google schoolar. Kriteria inklusi 

pada studi diantaranya menggunakan studi 

original terkait topik yang bukan merupakan 

studi kajian sistematis, studi kuantitatif dan 

kualitatif menggunakan berbagai macam 

rancangan studi, studi internasional, untuk 

studi saat pandemi COVID-19 terpublikasi 

pada 2020-2021 sedangkan sebelum 

pandemi COVID-19 terpublikasi pada 

2017-2019, dan akses studi terbuka. 

Ditemukan 815 studi terkait yang dipilih 

kembali menggunakan metode PRISMA.  
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Gambar 1.  Proses Ekstraksi Literatur Review Menggunakan Metode PRISMA 

 

Identifikasi awal dimulai dari 

pengumpulan dokumen melalui pencarian 

basis data dari science direct dan google 

schoolar dihasilkan 567 studi teridentifikasi 

melalui google schoolar (Studi saat 

pandemi: 361 dan Studi sebelum pandemi: 

103) serta 248 studi teridentifikasi melalui 

science direct (Studi saat pandemi: 160; 

studi sebelum pandemi: 88).  

Selanjutnya adalah proses pemilahan, 

dimana dilakukan seleksi untuk dokumen 

yang memiliki duplikasi, hasil studi terpilah 

sebanyak 320 jurnal (Studi saat pandemi: 

240; studi sebelum pandemi: 80), 

dilanjutkan dengan pemilahan kriteria 

ekslusi sebanyak 32 jurnal (Studi saat 

pandemi: 25; studi sebelum pandemi: 7) 

dengan rincian studi desain yang tidak 

sesuai sebanyak 288 jurnal (Studi saat 

pandemi: 215; studi sebelum pandemi: 73). 

Berikutnya didapatkan studi full text 

diakses yang memenuhi syarat sebanyak 15 

jurnal (Studi saat pandemi: 10; studi 

sebelum pandemi: 5), Artikel yang tidak 

terpilih sebanyak 15 jurnal dikarenakan 

Subjek bukan tenaga kesehatan 13 jurnal 

(Studi saat pandemi: 13) Diluar tahun 

publikasi yang di tentukan 2 jurnal  (Studi 

sebelum pandemi: 2) serta tidak berbahasa 

inggris 2 jurnal (studi saat pandemi: 2). 

HASIL 

 

Berdasarkan pencarian literatur 

menggunakan metode PRISMA, 15 studi 

ditemukan pada rentan waktu 2017-2019 , 

dengan kriteria inklusi yang telah 

ditentukan sebelumnya.  

 
Tabel 1. Studi Penelitian yang Relevan Terhadap Topik 

No Author, Tahun, Judul Sebelum/ Saat 

Pandemi Covid-19 

Faktor Psikososial pada Tenaga 

Kesehatan 

1 Lars L., et al. 2019. Physical and 

psychosocial work environment risk 

Sebelum Kolaborasi dan suport dari teman 

sejawat; 
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factors for back injury among 

healthcare workers: prospective 

cohort study 

pengaruh tempat kerja; 

Pengakuan dan suport dari 

manajemen 

2 Janaa S., et al. 2019. Assessment of 

Psychosocial Risk Factors and Their 

Impact on Healthare Workers Mental 

Health: An Empirical Study in 

Estonian Nursing Homes 

Sebelum Tuntutan pekerjaan; 

Organisasi dan konten pekerjaan; 

Hubungan interpersonal dan 

kepemimpinan; 

Nilai di tempat kerja 

3 Joseph Obiri A., et al. 2019. The 

relationship between psychosocial 

risk factors, burnout and quality of 

life among primary healthcare 

workers in rural Guangdong 

province: A cross-sectional study 

sebelum Umur; Gender; level edukasi; 

Tuntutan; Hubungan interpersonal 

dan kepemimpinan; influence dan 

pengembangan 

4 Onowhakphor AO., et al. 2018. 

Occupational Stress: Prevalence, 

Sources and coping mevhanisms 

among medical doctors in a tertiary 

institution 

Sebelum Jam kerja per-minggu 

5 Wan-ju Cheng & Yawen Cheng. 

2017. Minor mental disorders in 

taiwanese healthcare workers and the 

assosiations with psychosocial work 

conditions 

Sebelum Tuntutan psikologis pekerjaan; 

Pengontrolan pekerjaan; 

Ketakutan pada pekerjaan; 

Jam kerja; 

Adanya kekerasan di tempat kerja 

6 Christine K., et al. 2021. the 

psychososial impact on frontline 

nurses of caring for patients with 

covid-19 during the first wave of the 

pandemic in new york city 

saat Konflik Pekerjaan-Keluarga 

7 Davood A., et al. 2021. psychosocial 

factors associated with resilience 

among iranian nurses during covid-19 

outbreak 

saat  Tuntutan pekerjaan; 

Hubungan interpersonal dan 

kepemimpinan; umur;  level 

pendidikan; pengalaman kerja 

8 Ozlem K., et al. 2020. experiences 

and psychosocial problems of nurses 

caring for patients diagnosed with 

covid-19 in Turkey: A quantitative 

study  

saat Umur;  gender; level pendidikan; 

status pernikahan; jam kerja 

9 Jianbo Lai., et al. 2020. Factors 

Associated with Mental Health 

Outcomes Among Health Care 

Workers Exposed to Corona Virus 

Disease 2019 

saat Gender; umur; status pernikahan; 

level pendidikan; posisi kerja; tipe 

rumah sakit 

10 Marina M., et al. 2021. Health 

outcomes and psyhosocial risk 

exposures among healthcare workers 

during the first wave of the covid-19 

outbreak 

saat Tuntutan  

Pengontrolan pekerjaan; Suport 

sosial; Ketakutan 

11 Vicenzo G. et al. 2021. the hidden 

impact of rapid spread of the covid-

19 pandemic in proffesional, 

financial, and psychosocial health of 

latin american orthopedic trauma 

surgeons 

saat Jam kerja; Kondisi yang membuat 

stress; Ketakutan penularan covid-

19; Umur; Gender 

12 Pratik K., et al. 2020. Mental Health 

impacts among health workers during 

covid-19 in a low resource setting: A 

cross sectional survey from nepal 

saat Umur; Profesi pekerjaan; level 

pendidikan; Tindakan pencegahan 

di tempat kerja 

13 Wen-rui Z., et al. 2020. Mental health saat Risiko terinfeksi pasien covid-19 di 
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and psychosocial problems of 

medical health workers during the 

covid-19 epidemic in china 

rumah sakit; gender; Tempat 

tinggal (urban atau rural) 

14 Rachel H., et al. 2021. Socio-

ecological predictors of mental health 

outcomes among healthcare workers 

during the covid-19 pandemic in the 

united states 

saat Umur; Gender; Status pernikahan; 

Status garda; faktor interpersonal 

(kebutuhan suport sosial); faktor 

komunitas (apresiasi dan stigma) 

15 Alessandra b., et al. 2020. 

psychological effects of the covid-

2019 pandemic: perceived stress and 

coping strategies among healthcare 

professionals 

saat Perilaku positif; suport sosial; 

Bekerja dengan atau tidak dengan 

pasien covid-19 

 

PEMBAHASAN 

 

Psikososial pada Tenaga Kesehatan 

Sebelum Pandemi Covid-19.  

 

Dari hasil kaji literatur, peneliti 

mengkategorikan distribusi faktor yang 

bepengaruh menjadi sebuah tabel ekstraksi 

yang menjelaskan signifikansi faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap hubungan stres 

di masa sebelum pandemi COVID-19. 

 
Tabel 2. Ringkasan Distribusi Faktor-Faktor 

Psikososial Sebelum Pandemi Covid-19 

Faktor Jurnal 

Organisasi pekerjaan 

(pengaruh, nilai, dan 

kontrol di tempat kerja) 

1,2,3,5 

Tuntutan pekerjaan 2,3,5 

Hubungan 

interpersonal dan 

kepemimpinan 

2,3 

Faktor psikososial sudah ada sebelum 

pandemi COVID-19 melanda, dalam hal ini 

tenaga kesehatan juga memiliki faktor 

tersebut dalam lingkungan kerja. Risiko 

psikososial didapatkan dari pengaturan 

organisasi itu sendiri, seperti desain kerja 

maupun manajemen yang kurang baik 

hingga konteks sosial yang kurang baik 

dapat menimbulkan efek negatif pada aspek 

psikologis, fisik, dan sosial seperti stres 

kerja, burnout, serta depresi (EU-OSHA, 

2021). Faktor psikososial ditempat kerja 

merujuk kepada interaksi antara lingkungan 

kerja, konten pekerjaan, kondisi organisasi, 

dan kapasitas pekerja dan kebutuhannya 

(WHO, 1984). Merujuk kepada studi (Lars 

L., et al, 2019; Janaa S., et al., 2019; Joseph 

O., et al., 2019; Wan-ju & Yawen., 2017) 

pengaruh pekerjaan dapat mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan (Bhalova, J 

& Paulikova, A. 2019). Selain itu, nilai yang 

dibawa oleh suatu organisasi merupakan 

preferensi atau kecenderungan dalam 

menghargai insentif tertentu pada tempat 

kerja. Nilai di tempat kerja dapat 

mengaktualisasikan serta mengembangkan 

pekerja untuk membangun hubungan dan 

produktifitas yang baik. Nilai dapat 

dikaitkan dengan kesejahteraan pekerja 

dalam kebutuhan aspek psikologis serta 

kompetensi (Vansteenkiste, M., et al., 

2007), Nilai organisasi yang mendukung 

kesehatan mental pekerja dapat 

meningkatkan produktifitas pekerja (Mental 

Health Foundation). Kurangnya kontrol 

pekerjaan dapat berdampak kepada 

kesehatan mental yang rendah pada pekerja 

dan akan mempengaruhi tingkat 

produktifitas pekerja itu sendiri (Too L, S., 

et al., 2020). Penting untuk membuat suatu 

manajemen organisasi serta memasukkan 

penjagaan kesehatan mental pekerjanya, 
termasuk tenaga kesehatan. 

Tenaga kesehatan menghadapi berbagai 

macam stresor psikososial seperti tingginya 

beban kerja, tekanan waktu, rendahnya 

dukungan sosial di tempat kerja, dan 

ketidakpastian tentang perawatan pasien, hal 

ini menyebabkan tenaga kesehatan 

berpotensi mengalami burnout atau 

kelelahan (Portoghese, I., et al., 2014). 

Penting memperhitungkan risiko psikososial 

dalam mempertimbangkan tuntutan 
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pekerjaan di dalamnya (EU-OSHA, 2021). 

Peningkatan tuntutan pekerjaan berdampak 

pada penurunan keadaan fisiologis maupun 

psikologis pekerja seperti, sakit, 

posttraumatic stress disorder (PTSD), 

gangguan tidur, hingga penurunan 

produktifitas pekerjaan. Tuntutan pekerjaan 

terkait dengan pengontrolan kerja, untuk 

mengurangi faktor tersebut dapat dilakukan 

dengan penerapan kebijakan fleksibilitas 

yang adil sesuai dengan tuntutan kerja dan 

dukungan keluarga untuk meningkatkan 

kesejahteraan serta kesehatan pekerja 

(Maglalang D.D., et al., 2021). 

Tenaga kesehatan bekerja secara tim 

dalam mencapai tujuan kesehatan pasien. 

tentunya hubungan interpersonal juga tidak 

hanya pada antara tenaga kesehatan, namun 

kepada masyarakat yang dilayani. 

Seringkali ditemukan perbedaan pendapat 

maupun hubungan ke sesama tenaga 

kesehatan lainnya. Pada suatu penelitian 

oleh Dickson dalam Vesel et al. (2015) 

mengemukakan kurangnya motivasi staf 

kesehatan menjadi penghalang tenaga kerja 

dalam mencapai tujuannya. Faktor yang 

mempengaruhi motivasi secara negatif 

diantaranya adalah kurangnya penghargaan 

dan ketidakpercayaan dari masyarakat yang 

dilayani. WHO mendefinisikan hubungan 

sosial antara tenaga kesehatan dapat menjadi 

strategi promosi kesehatan yang berdampak 

pada kualitas perawatan. Hubungan yang 

baik antara sesama tenaga kesehatan 

maupun pasien dapat meningkatkan 

motivasi yang baik serta kepercayaan dalam 

bekerja (Vesel L., et al., 2015).  

Kepemimpinan pada tenaga kesehatan yang 

efektif merupakan elemen penting dalam 

memperkuat kualitas dan integrasi pada 

tenaga kesehatan. Beberapa penelitian 

mengemukakan gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kualitas kesehatan. 

Kepemimpinan yang efektif merupakan 

salah satu komponen penting dalam 

mempengaruhi keberhasilan hasil. 

Kepemimpinan juga terkait erat dengan 

kepuasan kinerja pekerjanya itu sendiri 

(Khairunnisa & Nadjib, 2019). 

 

Psikososial pada Tenaga Kesehatan Saat 

Pandemi Covid-19 

Dari hasil kaji literatur, peneliti 

mengkategorikan distribusi faktor yang 

bepengaruh menjadi sebuah tabel ekstraksi 

yang menjelaskan signifikansi faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap hubungan stres 

di masa pandemi COVID-19.  

 
Tabel 3. Ringkasan Distribusi Faktor-Faktor 

Psikososial saat Pandemi Covid-19 

Faktor Jurnal 

Umur 7,8,9,11,12,14 

Gender 8,9,11,13,14 

Status Pernikahan 8,9,14 

Suport Sosial 10,14,15 

Ketakutan terinfeksi 

covid-19 

10,11,13 

 

COVID-19 secara cepat memberikan 

dampak pada global, termasuk psikososial 

yang berdampak pada kenyamanan mental 

tenaga kesehatan. COVID-19 merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh transmisi 

melalui droplet. COVID-19 telah 

menginfeksi semua usia di seluruh dunia, 

namun usia tua lebih berpotensi untuk 

terkena risiko terinfeksi hingga 

menyebabkan kesakitan dan kematian, hal 

ini dibahas pada studi (Davood, et al. 2021; 

Ozlem, et al. 2020; Jianbo, et al. 2021; 

Vicenzo, et al. 2021; Pratik, et al. 2020; 

Rachel, et al. 2021). Tingkat kematian 

akibat COVID-19 pada usia diatas 80 tahun 

lima kali lebih besar daripada rata-rata 

global (Yadav U., et al. 2021). Penelitian 

yang dilakukan oleh Stephen & Adams 

(2021) menunjukan bahwa usia 56 tahun ke 

atas memiliki tingkat stres yang tinggi 

dibandingkan umur dibawahnya. Kasus 

COVID-19 memperburuk situasi lanjut usia 

dengan peningkatan rasa takut, panik atau 

khawatir akan kematian karena terinfeksi, 

atau terisolasi dari keluarga, selain itu 

perasaan kesepian, gelisah, dampak 

keuangan, penyakit bawaan yang sudah ada 

sebelumnya, aktivitas fisik yang terbatas 

juga terkait dengan tingkat ketakutan serta 

tekanan psikologis pada usia yang lebih tua 

selama COVID-19 (Yadav U., et al. 2021). 
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Terlebih pada tenaga kesehatan dengan usia 

lebih tua, dapat memiliki potensi terinfeksi 

lebih besar karena melakukan intervensi dan 

perawatan langsung kepada pasien COVID-

19. Kebutuhan psikologis pada usia lebih tua 

perlu diperhatikan, dengan membangun dan 

mengintegrasikan dukungan kesehatan 

mental sebagai bagian dari rencana 

kesiapsiagaan dan respon COVID-19 dalam 

memerangi ketakutan mereka (Yadav U., et 

al. 2021). Selain itu, dapat dilakukan dengan 

manajerial tenaga kesehatan dengan baik, 

dengan tingginya risiko pada usia yang lebih 

tua, maka untuk intervensi langsung kepada 

pasien dapat diserahkan kepada tenaga yang 

berusia lebih muda. Hal tersebut juga 

membantu melatih generasi berikutnya 

dalam mengambil garis terdepan bila terjadi 

kondisi yang sulit (Ashcroft, J., 2020). 

Pada awal pandemi, terjadi peningkatan 

sumber laporan, publikasi, dan kebijakan 

publik dalam hal mengatasi ketidaksetaraan 

gender serta membangun langkah-langkah 

dalam memastikan kesetaraan antara 

perempuan dan laki-laki. Sebuah insititut di 

Eropa yang berfokus pada kesetaraan gender 

mendeskripsikan bahwa pada masa pandemi 

berdampak negatif pada perempuan. hal 

tersebut sudah termasuk pada meningkatkan 

pekerjaan yang tidak dibayar, kesulitan 

ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga. 

Begitupun dengan sektor kesehatan, 

khususnya perempuan. Setelah terjadi 

pandemi COVID-19 terjadi peningkatan 

pada depresi dan bunuh diri dikarenakan 

konflik pekerjaan dan keluarga. selain itu 

sebagian besar petugas kesehatan pada 

garda terdepan dalam melawan virus 

merupakan perempuan. WHO menyebutkan 

sebesar 70% dari total tenaga kesehatan 

merupakan perempuan. Tidak hanya 

terpapar virus, namun perempuan juga 

menjadi sasaran ketidaksetaraan baru 

(Atanes, M. L., et al., 2021). Tenaga 

kesehatan perempuan lebih berpotensi 

menderita stres dibandingkan laki-laki. hal 

tersebut dikarenakan perempuan lebih 

mengedepankan perasaan ketika 

menghadapi masalah (Zhang et al., 2020). 

Studi terkait dibahas oleh (Ozlem, et al. 

2020; Jianbo, et al. 2020; Vicenzo, et al. 

2021; Wen-rui, et al. 2020; Rachel, et al. 

2021). 

Status pernikahan termasuk ke dalam 

salah satu faktor psikososial pada tenaga 

kesehatan di masa pandemi.  Penelitian 

status pernikahan dikemukakan oleh 

(Cheekole et al, 2020; Pandey, 2020) sejalur 

dengan penelitian (Ozlem K., et al., 2020; 

Jianbo Lai., et al. 2020; Rachel H., et al. 

2021) bahwa tenaga kesehatan yang sudah 

menikah dan berkeluarga memiliki 

ketakutan dalam hal penularan COVID-19 

kepada keluarga atau dapat terisolasi dari 

keluarga mereka. 

Dukungan sosial merupakan persepsi 

maupun pengalaman seseorang dalam hal 

keterlibatan pada suatu kelompok sosial di 

mana saling mendukung satu sama lain 

(Hajli M.N., et al. 2015). Dukungan sosial 

memiliki peran dalam kesehatan mental 

(Hou, T. et al. 2020). Tiga studi membahas 

terkait faktor dukungan sosial yang 

mempengaruhi psikososial di tenaga 

kesehatan pada masa pandemi (Marina M., 

et al. 202; Rachel H., et al. 2021; Alessandra 

b., et al. 2020). Dukungan sosial dari 

manajerial, rekan kerja, teman sebaya, serta 

keluarga terkait dengan penurunan tingkat 

stres dan tekanan emosional. Pada suatu 

penelitian dikemukakan bahwa tenaga 

kesehatan garda terdepan yang merasakan 

dukungan sosial tinggi cenderung tidak 

menunjukan kecemasan disfungsional 

dengan virus COVID-19. selain itu 

dukungan sosial yang baik kepada tenaga 

kesehatan dapat meningkatkan efikasi diri 

selama pandemi. selain itu, dukungan sosial 

merupakan bagian dari strategi coping 

terutama bagi tenaga kesehatan yang sedang 

mengalami risiko psikososial (Labrague, L. 

J. 2020).  

Di masa pandemi COVID-19, sumber 

daya kesehatan termasuk alat tes COVID-

19, Alat Pelindung Diri (APD), peralatan 

rumah sakit seperti ventilator, kapasitas 

rumah sakit, sangat langka padahal sangat 

dibutuhkan. Selain itu, kecemasan dan 

ketakutan meningkat di masa pandemi 

karena dipicu oleh berita media massa dan 
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sosial. Tenaga kesehatan merupakan garda 

terdepan dalam memerangi virus COVID-

19, namun masih ditermukan kurangnya 

fasilitas atau alat yang dibutuhkan bagi 

tenaga kesehatan itu sendiri, seperti APD 

yang kurang memadai hingga alat kesehatan 

khusus COVID-19. Hal tersebut membuat 

ketakutan bagi tenaga kesehatan. Adapun 

strategi dalam mengatasi ketakitan bagi 

tenaga kesehatan dapat dilakukan dengan 

pemberian edukasi yang tepat, komunikasi 

pada seluruh unit dengan benar, 

memberikan dukungan kepada sesama 

rekan kerja, mendorong tenaga kerja untuk 

memiliki rasa takut yang rendah, hingga 

memberikan dukungan kesehatan mental. 

Ketakutan adalah hal yang umum di masa 

pandemi, terutama bagi tenaga kesehatan, 

bahkan tingkat ketakuran, anxiety pada 

tenaga kesehatan lebih tinggi dibandingkan 

lainnya (Cawcutt, K. A., et al. 2020). 

 

Perbandingan Faktor Psikososial pada 

Tenaga Kesehatan Sebelum dan Saat 

COVID-19 

Pandemi COVID-19 membawa 

perubahan kepada sistem kerja tenaga 

kesehatan. Virus COVID-19 membebani 

sumber daya kesehatan secara signifikan. 

Selain itu, banyak tenaga kesehatan atau 

rekan kerja yang menjadi cuti karena 

terinfeksi virus tersebut. Kondisi ini 

menimbulkan lingkungan kerja yang tidak 

baik bagi tenaga kesehatan. semua faktor 

psikososial yang buruk menjadi sangat 

meningkat dikarenakan tuntutan yang 

tinggi, kurangnya kontrol, kurangnya 

dukungan dan penghargaan, jam kerja yang 

ekstrim (Theorell, T). Tentu perubahan yang 

diberikan oleh pandemi COVID-19 dapat 

memperlihatkan bagaimana gambaran 

faktor-faktor psikososial yang terlibat 

sebelum dan saat pandemi berlangsung. 

Tenaga kesehatan memiliki sosiodemografi 

yang luas, dalam masa pandemi beberapa 

penelitian mengemukakan bahwa usia yang 

lebih tua lebih mengalami beban mental 

dikarenakan memiliki risiko tinggi terhadap 

kesakitan dan kematian akibat virus (Lee, et 

al. 2020; Stephen & Adams, 2021; Alnazly 

E., et al. 2021).  

Sedangkan sebelum pandemi 

COVID-19, usia lebih tua merupakan usia 

dengan tingkat stres yang lebih rendah 

dibandingkan tenaga kesehatan di usia 

muda, hal ini dikarenakan tingkat resiliensi 

karena faktor pengalaman dan lama kerja 

(Sull, A. et al., 2015; CPA, 2014). Pada 

faktor gender, sebelum masa pandemi topik 

tersebut sudah dibahas pada beberapa 

penelitian. Perempuan lebih berpotensi 

terhadap tuntutan serta konflik keluarga dan 

pekerjaan, selain itu dukungan dari atasan 

juga kurang terhadap perempuan (Sio, S. et 

al. 2017). Saat masa pandemi, isu gender 

tetap pada perempuan, bahkan konflik 

kesetaraan gender dikarenakan COVID-19 

semakin bertambah, hal ini dilihat dari kasus 

kesulitan ekonomi, kekerasan dalam rumah 

tangga (Atanes, M. L., et al., 2021). Tenaga 

kesehatan memiliki tuntutan pekerjaan yang 

besar baik sebelum maupun saat COVID-19 

melanda. Namun saat pandemi tuntutan 

lebih meningkat dikarenakan peningkatan 

pasien, hingga kebutuhan tenaga medis 

sebagai garda terdepan menurunkan angka 

kesakitan dan kematian akibat COVID-19 

(Riasti, A.B. 2020). Tenaga kesehatan yang 

sudah menikah memiliki beban berlebih, hal 

ini disebabkan peran ganda terhadap dua hal 

yakni profesi sebagai tenaga kesehatan dan 

peran sebagai orang tua. Kondisi tersebut 

menyebabkan kekhawatiran dan kecemasan 

yang dapat menulari keluarganya. Hal 

tersebut sudah terjadi sebelum maupun saat 

pandemi COVID-19 (Suharsono & Savira, 

2013; Pandey, 2020). Ketakutan terinfeksi 

oleh virus COVID-19 merupakan faktor 

risiko yang ada saat pandemi COVID-19 

melanda. Walaupun tenaga kesehatan sudah 

pernah mengatasi wabah lain sebelumnya, 

namun COVID-19 merupakan varian baru 

yang memiliki karakteristiknya sendiri 

(WHO, 2020). Selain itu, sebelum pandemi 

COVID-19 tenaga kesehatan berfokus 

kepada Penyakit Tidak Menular (PTM), 

dimana PTM menjadi penyebab kematian 

dan kecatatan tertinggi di dunia pada tahun 

2000-2019 (PAHO, 2021). Pengaruh 
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organisasi merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi lingkungan kerja, beberapa 

studi memperlihatkan lingkungan kerja 

berdampak pada organizational well being. 

Faktor pengaruh organizational well being 

merujuk kepada pekerja merasaan 

kenyamanan dengan produktifitas yang baik 

di tempat kerja (Zaghini F, et al. 2020). 

Sebelum maupun saat pandemi COVID-19 

faktor tersebut tetap menjadi salah satu 

faktor psikososial.  Hubungan interpersonal 

dan kepemimpinan merupakan faktor 

psikososial yang sudah ada baik sebelum 

maupun saat pandemi COVID-19 (Vesel, L. 

et al., 2015). Konflik interpersonal sudah 

ada sebelum pandemi melanda, dampak 

negatif yang terjadi adalah absenteisme dan 

harga diri pada tenaga kesehatan. Namun, 

pada saat pandemi COVID-19 melanda, 

faktor stress yang sudah ada maupun yang 

baru dapat memperkeruh konflik 

interpersonal antara petugas kesehatan 

selama pandemi (Rocha & Correa, 2020). 

 

KESIMPULAN 

 

Pandemi COVID-19 memiliki dampak 

bagi sumber daya kesehatan, termasuk di 

dalamnya tenaga kesehatan hingga fasilitas 

kesehatan. Diawali dengan peningkatan 

lonjakan kasus kematian dan kesakitan di 

berbagai dunia, namun tidak diiringi dengan 

kecukupan Alat Pelindung Diri (APD), obat 

khusus COVID-19, maupun fasilitas 

kesehatan bagi pasien COVID-19. Banyak 

penelitian membahas terkait beban mental 

pada tenaga kesehatan di masa pandemi 

COVID-19. Tentu hal tersebut berpengaruh 

terhadap aspek psikososial tenaga 

kesehatan. Selain itu, pandemi COVID-19 

juga membawa perubahan terhadap faktor 

psikososial yang ada pada tenaga kesehatan 

jika dibandingkan dengan sebelum pandemi. 

Setelah dilakukan pemilahan studi 

menggunakan metode PRISMA, pada saat 

sebelum pandemi faktor yang 

mempengaruhi adalah organisasi pekerjaan, 

tuntutan pekerjaan, dan hubungan 

interpersonal serta kepemimpinan. Adapun 

saat pandemi yakni adalah faktor usia, 

gender, status pernikahan, dukungan sosial, 

dan ketakutan akan infeksi COVID-19. 

Namun perlu diketahui bahwa faktor 

psikososial saat pandemi bisa sudah ada 

sejak sebelum pandemi, namun berbeda 

kondisi dengan saat pandemi.  
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